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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menganalsisi pengaruh pemasaran digital dan pengemasan cerdas 

berkelanjutan terhadap minat beli gen Z pada UMKM kota Blitar, Untuk mendapatkan gambaran perilaku 

dan model bisnis yang berkelanjutan, khususnya generasi muda. Metode yang diguankan untuk penelitian 

ini adalah metode campuran (Mixed Method), dengan metode kuantitatif menggunakan Partial Least 

Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) terhadap 100 responden serta pendekatan kualitatif 

dengan wawacara semi terstruktir dengan 10 UMKM kota Blitar.   

Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa strategi pemasaran digital dan smart green packaging memiliki 

pengaruh dan signifikan terhadap minat beli, dengan kontribusi simultan sebesar 56%. Variable smart green 

digital dan strategi pemasarn dgital masing memiliki pengaruh 0,46 dan 0,41.  

Temuan ini bisa digunakan untuk mengoptimalkan strategi pemasaran digital melalui social media yang 

lebih intersktif dan inovasi kemasarn yang ramah lingkungan dengan QR code serta story telling berbasis 

kebelanjuta.  Selain itu, Penelitian ini juga bisa dijadikan dasar untuk merumuskan model bisnis  yang 

berkelanjutan dengan mengintegrasikan pemasaran digital, smart green packaging dan customer experience 

sehingga mampu mengangkat branding produk UMKM dan membangun citra merk yang ramah 

lingkungan.  

Kata Kunci: Pemasaran Digital, Smart Green Packaging, Minat Beli, Generasi Z, UMKM. 

Abstract 

The purpose of this study is to analyze the influence of digital marketing and sustainable smart packaging 

on the purchase intention of Generation Z toward MSME products in Blitar City, in order to gain insights 

into consumer behavior and sustainable business models, particularly among the younger generation. The 

research employed a mixed-method approach, consisting of quantitative analysis using Partial Least 

Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM) on 100 respondents, and qualitative analysis through 

semi-structured interviews with 10 MSMEs in Blitar City. 

The findings reveal that digital marketing strategies and smart green packaging exert a positive and 

significant effect on purchase intention, with a simultaneous contribution of 56%. The variables of smart 

green packaging and digital marketing strategies individually recorded path coefficients of 0.46 and 0.41, 

respectively. 

These results highlight the potential to optimize digital marketing strategies through more interactive social 

media engagement and environmentally friendly packaging innovations, such as the integration of QR 

codes and sustainability-based storytelling. Furthermore, this research provides a foundation for 

formulating a sustainable business model that integrates digital marketing, smart green packaging, and 

customer experience. Such integration can enhance the branding of MSME products and strengthen their 

environmentally friendly brand image.  

 

Keywords: Digital Marketing, Smart Green Packaging, Purchase Intention, Generation Z, MSMEs 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam perekonomian Indonesia. 

Kontribusi UMKM sangat signifikan dimana terdapat lebih dari 65 juta UMKM,  menyumbang sekitar 61% 

terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional serta menyerap lebih dari 97% tenaga kerja di sektor 

swasta, [1]. Namun, meskipun memiliki kontribusi besar, UMKM masih menghadapi tantangan besar 

dalam meningkatkan daya saing, terutama di tengah era digitalisasi dan perubahan perilaku konsumen. 

Transformasi digital telah mengubah pola dan strategi pemasaran secara signifikan. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi menciptakan peluang baru bagi perusahaan untuk meningkatkan daya 
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saing mereka. Salah satu elemen penting dalam era digital adalah pemasaran berbasis teknologi atau digital 

marketing,  [2]. Perilaku konsumen saat ini sudah bergeser, apalagi untuk konsumen muda Gen Z yang 

semakin mengandalkan media sosial, e-commerce, dan platform digital lainnya dalam mencari informasi 

produk dan membuat keputusan pembelian, [3]. Konsumen yang lahir pada tahun 1997 sampai dengan 

2012, disebut Generasi Z sebagai segmen konsumen terbesar di masa depan memiliki perilaku, pola 

konsumsi serta karakteristik yang berbeda dibanding generasi sebelumnya. Mereka adalah digital native, 

yang sejak kecil sudah terbiasa dengan teknologi smart phone, tentunya akan beda dengan digital 

immigrant, generasi sebelumnya yang harus adaptasi dengan teknologi digital yang baru.  Generasi Z 

terbiasa dengan informasi cepat, kritis dalam memilih produk, dan memiliki kepedulian tinggi terhadap isu 

keberlanjutan. Hal ini membuat strategi pemasaran konvensional kurang efektif jika ditujukan kepada 

kelompok konsumen ini, [4], dan alternatifnya adalah integrasi pemasaran digital dan pemasaran 

konvensional untuk meningkatkan retensi dan penjualan UMKM, [5]. 

Permasalahan spesifik yang dihadapi UMKM, digital marketing memebrikan peluang besar kepada  pelaku 

UMKM di Blitar, namun meskipun demikian,  banyak pelaku usaha kecil menengah di Indonesia yang 

masih kesulitan dalam memanfaatkan teknologi digital secara optimal. Riset yang dilakukan  Kementerian 

Koperasi dan UKM (2023) menunjukkan bahwa sekitar 60% UMKM belum memanfaatkan pemasaran 

digital secara maksimal, [6]. Hambatan yang dihadapi meliputi keterbatasan sumber daya, kurangnya 

pemahaman tentang strategi digital, serta minimnya inovasi dalam pengemasan produk. 

Di sisi lain, perilaku konsumen muda menunjukkan adanya preferensi terhadap produk yang tidak hanya 

berkualitas tetapi juga keunikan di sisi teknologi serta memiliki nilai keberlanjutan. Salah satu langkah 

untuk menyediakan alternative produk yang inovatif dan gen Z friendly adalah Smart Green Packaging.  

Kemasan cerdas ramah lingkungan ini diharapkan menjadi solusi inovatif dengan menggabungkan fungsi 

ramah lingkungan dan teknologi digital, misalnya dengan menambahkan QR code, Augmented Reality 

(AR), atau informasi transparansi produk melalui kemasan, [7]. Sebagian besar, studi terdahulu lebih 

banyak berfokus pada perusahaan besar (multinasional) dalam mengadopsi konsep ini, sementara kajian 

terkait penerapan smart green packaging pada UMKM, khususnya di Indonesia, masih sangat terbatas. 

Penelitian terdahulu oleh [8], menunjukkan bahwa secara  langsung green  packaging berpengaruh  

signifikan terhadap repurchase  intention, namun penelitian tersebut hanya berfokus pada variabel promosi 

tanpa mengaitkan dengan strategi digital marketing secara menyeluruh. Penelitian lain oleh [9] menyoroti 

pentingnya digital marketing bagi UMKM, tetapi belum membahas integrasinya dengan aspek 

keberlanjutan. Dengan demikian, terdapat research gap yang jelas, yaitu belum adanya penelitian yang 

mengintegrasikan pemasaran digital, smart green packaging, dan perilaku konsumen Generasi Z dalam 

konteks UMKM lokal. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan UMKM untuk segera beradaptasi dengan perubahan perilaku 

dan preferensi konsumen sekaligus meningkatkan daya saing di pasar digital. Apalagi pergantingan 

generasi yang tentunya berbeda dengan generasi sebelumnya. Sebagian besar Konsumen tidak hanya 

menilai produk dari segi fungsi, tetapi juga menuntut transparansi dan tanggung jawab lingkungan dari 

produsen. Mereka cenderung mendukung merek yang memiliki komitmen terhadap keberlanjutan [10]. 

Oleh karena itu, integrasi strategi digital marketing dengan smart green packaging menjadi krusial.  

Selain itu, penelitian ini memberikan model strategi pemasaran yang aplikatif bagi dan sangat relevan untuk 

diterapkan langsung di UMKM Blitar. Kota Blitar dipilih sebagai lokasi penelitian karena peneliti sendiri 

adalah warga blitar serta UMKM Blitar banyak yang bergerak di bidang makanan, minuman, dan kerajinan, 

namun masih minim inovasi dalam kemasan. Melalui pendekatan ini, UMKM diharapkan dapat 

memperluas akses pasar, meningkatkan brand engagement, serta menarik minat beli Generasi Z yang 

semakin dominan dalam perekonomian digital. Dominasi ini perlu diwaspadai dan secepatnya menyadari 

perubahan yang ada untuk menjadi UKM yang berdaya saing, [11].  Berdasarkan uraian di atas, penelitian 

ini merumuskan dan menjawab beberapa pertanyaan kunci yaitu; (1) Bagaimana pengaruh pemasaran 

digital berbasis smart green packaging terhadapa minat beli generasi Z. (2) Bagaimana strategi optimal 

yang dapat diterapkan UMKM di Blitar dalam mengintegrasikan pemasaran digital dan smart green 

packaging. Dan (3) Bagaimana model bisnis yang cocok dan berkelanjutan dan adaptif terhadap perilaku 

konsumen generasi Z 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

a. Menganalisis pengaruh pemasaran digital berbasis smart green packaging terhadap minat beli  

Generasi Z.  

b.  Mengidentifikasi strategi optimal yang dapat diterapkan UMKM di Blitar dalam mengintegrasikan 

pemasaran digital dan smart green packaging. Dan,  

c.  Merumuskan model bisnis yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perilaku konsumen Generasi Z. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada penggabungan tiga aspek yang belum pernah dikaji secara 

bersamaan dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) lokal, yaitu Smart Green Packaging 

yang merupakan penerapan kemasan ramah lingkungan berbasis teknologi digital. Selain itu, penelitian ini 

juga membahas pemasaran digital UMKM dengan memanfaatkan media sosial, platform e-commerce, serta 
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marketing yang dilakukan melalui influencer, yang disesuaikan dengan preferensi kalangan Gen Z. Selain 

itu, penelitian ini juga menganalisis perilaku konsumen generasi Z yang menitikberatkan pada segmen 

konsumen muda di Indonesia yang memiliki preferensi khusus terhadap aspek keberlanjutan dan 

digitalisasi. 

Kontribusi dari penelitian ini mencakup dua aspek, yaitu aspek teoritis dan praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan tambahan pemahaman mengenai perilaku konsumen dari 

Generasi Z dalam ranah UMKM, yang masih terbatas dalam penelitian di Indonesia. Dalam aspek praktis, 

penelitian ini menyajikan rekomendasi strategi yang jelas untuk mendukung pengembangan pemasaran 

digital yang berfokus pada keberlanjutan bagi UMKM. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan ilmu pemasaran digital, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap 

pertumbuhan UMKM berkelanjutan di tengah era transformasi digital. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran yang menggabungkan metode analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih luas 

mengenai fenomena yang diteliti. Dalam penelitian ini, data kuantitatif digunakan untuk menganalisis 

hubungan antarvariabel, sementara data kualitatif digunakan untuk memahami konteks, pengalaman, serta 

strategi yang diterapkan oleh usaha mikro kecil menengah.[12]. 

Pendekatan penelitian yang digunakan yaitu  metode mixed methods sequential explanatory yaitu 

pertama menggunakan metode kuantitatif yaitu melakukan pengumpulan data dan menguji hipotesis. 

Kemudian dilanjutkan pengumpulan data kualitatif untuk memperdalam hasil kuantitiatif. Dengan 

demikian, penelitian mixed methods sequential explanatory (kombinasi) dilakukan untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian kuantitatif dan rumusan masalah penelitian kualitatif, atau rumusan masalah 

yang berbeda, tetapi saling melengkapi, [13]. 

Pengambilan sampel untuk penelitan ini dibagi dua; pertama populasi untuk kuantitati dan kedua 

populasi untuk kualitatif. Populasi Kuantitatif dimaksud adalah Generasi Z (usia 18–25 tahun) di Blitar 

yang pernah membeli produk UMKM dengan jumlah responden 100 responden dipilih dengan teknik 

purposive sampling. Menurut [14], purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu, dimana pengambilan sampel harus diperhitungkan dan dirumuskan oleh peneliti 

dengan kriteria tertentui. Untuk itu peneliti merumuskan kepada mereka yang aktif menggunakan media 

sosial dan memiliki pengalaman membeli produk UMKM. Jumlah ini dianggap memadai untuk analisis 

Structural Equation Modeling (SEM), [15]. Sedangkan Sampel  Kualitatif yakni Pelaku UMKM di Kota 

Blitar yang bergerak di bidang makanan, minuman, dan kerajinan, mengambil sample 10 UMKM dipilih 

dengan purposive sampling berdasarkan variasi jenis usaha dan kesiapan mereka dalam menggunakan 

digital marketing. 

Penelitian ini menguji tiga variabel utama yaitu; Pemasaran Digital (X1) meliputi konten media 

sosial, penggunaan e-commerce, dan kolaborasi dengan influencer,  [16], Smart Green Packaging (X2), 

meliputi penggunaan bahan ramah lingkungan, keberadaan QR code, AR, atau informasi keberlanjutan 

dalam kemasan,[17], dan  Minat Beli Generasi Z (Y) meliputi intensitas konsumen untuk membeli produk 

UMKM, diukur dengan indikator kesediaan membeli, rekomendasi, dan loyalitas, [18] 

Instrumen Penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ada dua yaitu untuk instrument Kuantitatif 

menggunakan Kuesioner berbasis skala Likert (1 = sangat tidak setuju, 5 = sangat setuju). Menurut  

Sugiyono, [14] skala likert berfungsi untuk mengukur pendapat, persepsi, dan sikap seseorang atau 

sekelompok orang mengenai fenomena social. Instrumen disusun berdasarkan teori perilaku konsumen dan 

pemasaran digital. Sedangkan untuk instrument Kualitatif adalah panduan wawancara semi-terstruktur 

yang mencakup topik strategi pemasaran digital, pengalaman menggunakan kemasan ramah lingkungan, 

serta kendala yang dihadapi UMKM. 

Teknik Pengumpulan Data secara Kuantitatif: Survei online melalui Google Form yang disebarkan 

ke responden Generasi Z di Blitar.dan Kualitatif: Wawancara mendalam (in-depth interview) secara tatap 

muka maupun daring dengan pelaku UMKM. 

Teknik Analisis data kuantitatif dengan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

menggunakan software SmartPLS 4. Analisis ini dipilih karena lebih sesuai untuk penelitian dengan jumlah 

sampel relatif kecil dan model kompleks, [15]. Teknik Kualitatif  menganalsisi data dengan wawancara 

danmetode analisis tematik untuk mengidentifikasi pola, strategi, dan tantangan UMKM,  [19] 

Untuk memastikan kualitas instrumen, dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji Validitas menggunakan 

Average Variance Extracted (AVE) ≥ 0,50. Uji Reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha ≥ 0,70,   [15]. 

Uji Kredibilitas Data Kualitatif melalui triangulasi sumber untuk meningkatkan tingkat kepercayaan dan 

kebenaran data dengan membandingkan hasil wawancara dengan observasi dan data dokumen, [14]. 
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3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menggunakan instrumen kuisioner skala likert (1-5). melibatkan 100 responden Generasi 

Z yang berdomisili di Kota Blitar. Variabel yang diukur meliputi Digital Marketing (3 indikator), Smart 

Green Packaging (3 indikator), Minat Beli (3 indikator). Kerangka konseptual dan indikator yang dibangun 

berdasarkan teori pemasaran, teori perilaku konsumen serta teori keberlanjutan. Karakteristik responden 

untuk penelitian kuantitatif ditunjukkan pada tabel berikut:  

 

Tabel 1. Profil Responden 

 
Kategori Demografi Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin Laki-laki 42 42,0 % 
 

Perempuan 58 58,0 % 

Usia 18–19 tahun 20 20,0 % 
 

20–21 tahun 35 35,0 % 
 

22–23 tahun 28 28,0 % 
 

24–25 tahun 17 17,0 % 

Pendidikan SMA/SMK 48 48,0 % 
 

S1 47 47,0 % 
 

S2 5 5,0 % 

Frekuensi Belanja 1–2x/bulan 40 40,0 % 
 

3–4x/bulan 35 35,0 % 
 

≥5x/bulan 25 25,0 % 

Platform Digital Instagram 28 28,0 % 
 

TikTok Shop 40 40,0 % 
 

Shopee 20 20,0 % 
 

Tokopedia 12 12,0 % 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

 

3.1. Outer Model (Measurement Model) 

 Hasil analisis PLS-SEM, Outer Model (Measurement Model) yang dilakukan didapat data sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji validitas Outer Model   

 
Indikator Loading Factor 

X1.1 Konten Media Sosial 0.78 

X1.2 E-commerce 0.82 

X1.3 Influencer 0.75 

X2.1 Kemasan Ramah Lingkungan 0.81 

X2.2 QR Code 0.76 

X2.3 Transparansi Produk 0.79 

Y1 Beli Ulang 0.84 

Y2 Rekomendasi 0.87 

Y3 Loyalitas 0.80 

Sumber: Data diolah peneliti (2025 

Data Tabel.2 menunjukkan Semua indikator valid karena nilai loading factor > 0,70. Indikator 

yang digunakan cukup kuat untuk mempresetasikan variable.  Dengan variable yang valid dan reable maka 

hasil inner model (hubungan natar variable laten) dapat dipercaya 

3.2 Reliabilitas dan Validitas kontruk 

Berdasarkan uji validitas (convergent & discriminant) serta reliabilitas (CA & CR), konstruk 

dalam penelitian ini sudah valid dan reliabel. Artinya, instrumen kuesioner yang digunakan layak untuk 

mengukur variabel penelitian, dan hasil analisis inner model (hubungan antar variabel) dapat dipercaya.  

  



JAMEK (JURNAL AKUTANSI MANAJEMEN EKONOMI DAN KEWIRAUSAHAAN)  
Vol 05, No 03, Sepemtember 2025  
ISSN 2774-809X (media online) 
Hal 656-663 

Yufi Priyo Sutanto, Abdi Pandu Kusuma| Strategi Pemasaran Digital dengan Smart Green 

Packaging untuk Meningkatkan Minat Beli Generasi Z Produk UMKM Blitar | Page 660  

 

Tabel 3. Reliabilitas dan Validitas kontruk 

Konstruk AVE 
Composite 

Reliability 
Cronbach Alpha 

Pemasaran Digital (X1) 0.64 0.85 0.78 

Smart Green Packaging (X2) 0.62 0.84 0.76 

Minat Beli Gen Z (Y) 0.7 0.88 0.82 

Sumber: Data diolah peneliti (2025) 

Semua konstruk memenuhi syarat validitas konvergen (AVE ≥ 0,50) dan reliabilitas (CR ≥ 0,70, Alpha ≥ 

0,70). 

3.3 Inner Model 

Tabel 4. Inner model 

Variabel Dependen R-Square 

Minat Beli Gen Z (Y) 0.56 

Sumber: Data diolah peneliti (2025 

Pengujian Inner model (atau structural model) yang menggambarkan hubungan antar konstruk 

laten (variabel), menyatakan bahwa Nilai R² = 0.56 artinya 56% variasi minat beli Gen Z dapat dijelaskan 

oleh pemasaran digital (X1) dan smart green packaging (X2). Sisanya 44% dipengaruhi faktor lain 

3.4. Path Coefficient (Uji Hipotesis) 

Hasil uji hipotesis (Path Coefficient, t-value, p-value) berdasarkan  penelitian ini seperti di 

tunjukan pada tabel berikut: 

Tabel.5 Path Coeffisient (Uji Hipotesis) 

Hipotesis Jalur Hubungan 
Path 

Coeff 
t-value 

p-

value 
Keterangan 

H1 
X1: Pemasaran Digital → Y: Minat 

Beli Gen Z 
0,41 3,25 0,001 Signifikan 

H2 
X2: Smart Green Packaging → Y: 

Minat Beli Gen Z 
0,46 3,82 0,000 Signifikan 

Sumber: Data diolah peneliti (2025 

 

H1 diterima, pemasaran digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Gen Z (β = 

0,41; p = 0,001 < 0,05).  

H2 diterima, Smart green packaging berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli Gen 

Z (β = 0,46; p = 0,000 < 0,05).   

Kedua variabel menjelaskan 56% variasi minat beli Gen Z (R² = 0,56 Oleh karena itu, model ini 

dianggap cukup akurat untuk memprediksi perilaku konsumen. 

 

.4. PENGUJIAN 
 

4.1. Kuantitiatif 

Berdasarkan analisis data yang diolah menggunakan  PLS-SEM, bahwa variabel pemasaran digital 

(X1) dan smart green packaging (X2) berpengaruh signifikan terhadap minat beli gen Z (Y). Koefisien jalur 

untuk pemasaran digital terhadap minat beli gen Z sebesar 0,41, sedangkan  smart green packaging terhadap 

minat Beli gen Z lebih besar yaitu 0,46. Hal ini berarti strategi pemasaran digital memiliki peran dalam 

mendorong minat beli. Dan kemasaran produk yang ramah lingkungna memlikik peran yang lebih dominan 

dalam mempengaruhi minat beli konsumen gen Z. 

R-Square pada model PLS-SEM sebesar 0,56, artinya bahwa kombinasi variable pemasaran digital 

dan kemasan cerdas mempengaruhi sebanyak  56% minat beli Gen Z. Sisanya yaitu 44% dipengaruhi oleh 
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factor lain yang tidal diteliti pada penelitian ini. Beberapa variable yang mempengarhui lainyya diantaranya 

harga, kualitas produk, brand image dan factor budaya serta perikalu konsumen lainnya. Hasil ini sudah 

bisa dikatakan mewakili dan relevan dalam konteks perilaku konsumen Gen Z 

 

Interpretasi hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa strategi pemasaran digital maupun inovasi 

kemasan ramah lingkungan memiliki peran penting dalam menarik minat konsumen muda. Jika dilihat dari 

hasilnya’ smart green packaging lebih besar dibandingkan pemasaran digital. Fakta ini bisa dijadikan acuan 

berfikir bahwa gen Z tidak hanya mempertimbangkan dalam pemilihan produk namuin juga mudali sadar 

dengan keberlanjutan dan transparansi produk melalui informasi yang disediakan dalam kemasran produk. 

Dengan kata lain Tamplan cerdas dengan QR di kemasan membuat penasaran dan stimulun untuk 

melakukan pembelian, karena teknologi kemasan semacam itu menjadi bagian dati lingkungan digital bagi 

gen Z. 

 

Perbandingan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arianty 

and Ariska, 2023) [8] yang menunjukkan bahwa green packaging berpengaruh signifikan terhadap 

repurchase intention, serta memperluas temuan [9] yang menyoroti peran digital marketing bagi UMKM. 

Namun, berbeda dengan penelitian sebelumnya, studi ini menekankan integrasi digital marketing dan smart 

green packaging secara simultan, sehingga menawarkan perspektif yang lebih komprehensif dalam 

memahami perilaku konsumen Gen Z. 

 

4.2. Kualitatif 

Penelitian ini juga didukung hasil kualitatif berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM 

memperkuat analisis kuantitatif. Pemilik usaha kopi lokal menyatakan: “Banyak anak muda senang scan 

QR di kemasan kopi kami untuk tahu asal biji dan cara seduh . Hal itu meningkatkan kepercayaan mereka” 

(Informan UMKM01). Pernyataan ini menegaskan bahwa teknologi pada kemasan menciptakan 

engagement langsung dengan konsumen Gen Z. Selain itu, pemilik usaha minuman sirup menambahkan: 

“Sejak menambahkan QR code resep di botol, banyak pelanggan mencoba varian baru dan penjualan 

meningkat” (informan UMKM04). Temuan kualitatif ini menunjukkan bahwa smart green packaging tidak 

hanya membangun kepercayaan, tetapi juga meningkatkan pembelian kembali.  

Untuk meningkatkan validitas dan kredibilitas penelitian, juga dilakukan triangulasi data dengan 

membandingkan hasil survei kuantitatif dengan temuan wawancara mendalam dan observasi lapangan.  

 

Tabel.5.  Triangulasi data 

 

Sumber Data Temuan Utama Konfirmasi Triangulasi 

Survei Gen Z (100 

responden) 

72% setuju kemasan ramah lingkungan 

memengaruhi minat beli 
Didukung data wawancara & observasi 

Wawancara 10 informan 

(UMKM) 

Kemasan eco-friendly meningkatkan 

kepercayaan konsumen 
Sesuai dengan survei 

Observasi Lapangan 
Produk dengan QR code lebih sering 

diperhatikan 
Konsisten dengan data kuantitatif 

Sumber: Data diolah peneliti (2025 

 

Hasil triangulasi menunjukkan bahwa temuan dari penelitian kuantitatif dan kualitatif memiliki 

kesesuaian. Survei menunjukkan bahwa 72% dari responden generasi Gen Z menganggap kemasan hijau 

cerdas, seperti penggunaan bahan daur ulang dan adanya QR code, penting dalam menentukan keputusan 

beli mereka. Hal ini diperkuat oleh hasil wawancara dengan para pelaku UMKM, salah satunya Informan 

3 (pemilik usaha keripik singkong) yang mengatakan: 

“Sejak saya menggunakan kemasan ramah lingkungan dan memasang QR code yang berisi cerita 

produksi, konsumen muda lebih sering bertanya dan bahkan merekomendasikan produk saya kepada 

temannya.Meski biayanya sedikit lebih mahal, dampaknya bagus untuk penjualan.” 

Selain itu, hasil observasi di lapangan juga mendukung temuan tersebut. 

Produk UMKM yang menggunakan kemasan dengan informasi transparansi melalui QR code lebih sering 

diperhatikan oleh konsumen dibandingkan produk yang menggunakan kemasan biasa. Hal ini sesuai 

dengan teori Green Marketing dalam penelitian [20], menyatakan bahwa keberlanjutan dapat menambah 

nilai dalam keputusan pembelian. 

 

Implikasi teoritis yang diperoleh dari penelitian ini dapat memperkaya kajian pemasaran dengan 

menggabungkan konsep digital marketing, smart green packaging, serta perilaku konsumen Generasi Z 
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dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa teori perilaku konsumen yang dikembangkan oleh [21] perlu dilihat kembali dengan 

mempertimbangkan aspek keberlanjutan yang semakin menjadi fokus utama bagi kalangan konsumen 

muda. 

Dalam aspek praktis, UMKM dapat memperoleh rekomendasi bahwa digital marketing tetap 

menjadi faktor penting, tetapi harus diimbangi dengan inovasi kemasan yang ramah lingkungan agar lebih 

sesuai dengan selera dan preferensi Generasi Z. Selain itu, smart green packaging bukan hanya sekadar tren 

belaka, tetapi merupakan strategi branding yang mampu meningkatkan kepercayaan, kesetiaan, serta minat 

beli konsumen. Pemerintah daerah serta komunitas bisnis diharapkan memberikan pelatihan serta insentif 

kepada UMKM untuk mendorong pengadopsian kemasan ramah lingkungan yang didukung teknologi 

digital. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel kuantitatif (100 responden Gen Z di 

Blitar) dan keterbatasan variasi jenis UMKM (hanya makanan, minuman, dan kerajinan). Sehingga belum 

bisa di generalasisasi kepada UMKM lain dengan perbedaan budaya, pendidikan, dan kases teknologi 

informasi. 

5. KESIMPULAN 

Hasil analisis kualitatif, mendukung pendapat bahwa strategi pemasaran digital yang terarah serta 

penerapan kemasan ramah lingkungan tidak hanya dapat meningkatkan citra produk UMKM, tetapi juga 

mendorong preferensi kaum muda yang semakin memperhatikan isu keberlanjutan dan teknologi. Dengan 

kata lain, penelitian ini memiliki kontribusi baik dari segi teoritis maupun praktis dalam memahami perilaku 

konsumen Generasi Z dalam konteks digital yang berorientasi pada keberlanjutan. menciptakan model 

bisnis yang berkelanjutan bagi UMKM di Blitar, diperlukan kombinasi dari tiga elemen utama: (1) 

pemasaran digital yang menggunakan konten kreatif yang sesuai dengan karakteristik Generasi Z, (2) 

kemasan hijau cerdas yang berfungsi sebagai pembeda produk sekaligus mencerminkan komitmen terhadap 

keberlanjutan, dan (3) keterlibatan konsumen melalui pengalaman interaktif, transparansi informasi, serta 

program loyalitas yang ramah lingkungan. Model tersebut tidak hanya meningkatkan minat beli, tetapi juga 

menguatkan posisi merek UMKM sebagai pelaku usaha yang responsif dan peduli terhadap 

lingkungan. Secara praktis, UMKM dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan daya saing, serta 

menjaga keberlangsungan usaha mereka dalam menyesuaikan diri dengan perubahan perilaku konsumen 

di era digital, sehingga transformasi menuju praktik bisnis yang berkelanjutan dapat berlangsung dengan 

lebih cepat dan efektif. 
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